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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran biologi pada umumnya memiliki peranan penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam menghasilkan siswa yang 

berkualitas yaitu siswa yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis dan 

berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan oleh 

dampak perkembangan sains. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tersebut termasuk ilmu biologi membawa dampak pemilihan materi, 

metode dan media pembelajaran serta sistem pembelajaran yang tepat agar 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa serta dapat bersaing dalam 

menanggapi perkembangan sains tersebut.  

Menurut Zamroni (2000: 1) dalam Suastra, dkk (2011: 260), bahwa 

pendidikan cenderung hanya menjadi sarana stratifikasi sosial dan sistem 

persekolahan yang hanya mentransfer kepada siswa, apa yang disebut sebagai 

dead knowledge, yaitu pengetahuan yang terlalu berpusat pada buku 

(textbookish), sehingga bagaikan sudah dipisahkan dari akar sumbernya dan 

aplikasinya. Lebih lanjut Suastra (2005: 380), menyatakan bahwa nilai-nilai 

yang dianut oleh masyarakat asli yang penuh dengan nilai-nilai kearifan lokal 

(local genius) diabaikan dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 

sains di sekolah, dengan demikian pembelajaran sains menjadi kering dan 
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kurang bermakna bagi siswa. Hal inilah yang perlu mendapat perhatian serius 

bagi para pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan sains di daerah. 

Pembelajaran biologi lebih menekankan kepada pemberian 

pengalaman secara langsung dengan lingkungan atau bersifat kontekstual. 

Lingkungan sebagai sumber belajar menyediakan berbagai objek kajian yang 

dapat memunculkan keingintahuan siswa dalam proses pembelajaran.                  

Sikap inilah yang perlu difasilitasi oleh guru agar berkembang, sampai pada 

suatu pemahaman yang melekat pada diri siswa dan terjadi dengan sendirinya. 

Pembelajaran biologi yang akan datang perlu diupayakan agar ada 

keseimbangan antara pengetahuan biologi itu sendiri dengan lingkungan atau 

sains lokal yang ada dan berkembang di masyarakat. Oleh karena itu, 

lingkungan sosial-budaya siswa perlu mendapat perhatian serius dalam 

mengembangkan pembelajaran biologi di sekolah. Lingkungan sosial-budaya 

di sekitar siswa, banyak menyediakan objek kajian yang belum berintegrasi 

dengan pembelajaran seperti sains lokal yang bermanfaat bagi kehidupan.  

Berdasarkan hasil observasi, guru di SMA Negeri 1 Astanajapura 

belum pernah memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Guru pada 

umumnya masih berpegang pada kebiasaan mengajar secara konvensional 

dengan menggunakan sumber belajar yang apa adanya dan disampaikan 

kepada siswa dengan metode ceramah. Kelemahan metode ceramah 

diantaranya komunikasi yang terjadi satu arah, akibatnya siswa menjadi pasif 

karena tidak diberi kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan pendapat. 
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Permasalahan lainnya yaitu siswa belum bisa menghubungkan antara 

apa yang mereka pelajari di dalam kelas dengan penerapan pengetahuan itu 

dalam lingkungan. Hal ini dikarenakan cara siswa memperoleh informasi dan 

motivasi diri belum tersentuh oleh pendekatan yang betul-betul bisa 

membantu mereka. Siswa akan merasa bosan mengikuti proses pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak terarah.                    

Hal ini dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Adanya permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk memperbaiki 

proses pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran biologi dengan 

mengintegrasikan sains lokal yang berkembang di lingkungan sekitar siswa 

dengan pembelajaran biologi pada konsep pencemaran lingkungan.                    

Sains lokal merupakan sains yang berkembang dalam suatu daerah secara 

turun-temurun yang dapat merangsang siswa untuk berpikir dan semangat 

belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Sains lokal yang 

berkembang di Kecamatan Astanajapura adalah pemanfaatan tumbuhan eceng 

gondok sebagai penjernih kolam ikan dan sebagai bahan utama pembuatan 

kerajinan tangan. Hal tersebut dapat membantu guru menghubungkan antara 

konsep pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa sesuai dengan 

kondisi yang terjadi dan mendorong siswa untuk bisa menerapkan 

pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-hari 

Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang 

dipelajarinya, bukan mengatahui pelajaran. Siswa belajar lebih baik melalui 

kegiatan mengalami sendiri dalam lingkungan, tetapi harus dipandu oleh guru 
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agar pembelajara menjadi terarah. Pembelajaran biologi berbasis sains lokal 

merupakan pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam memperoleh 

pengetahuan dengan cara mengalami sendiri secara langsung seperti 

melakukan observasi pemanfaatan eceng gondok di lingkungan sekitar siswa, 

melakukan praktikum fitoremediasi, dan membuat produk kerajinan tangan 

yang bernilai ekonomis. 

Pembelajaran biologi berbasis sains lokal adalah pembelajaran biologi 

yang memanfaatkan sains lokal atau sains asli yang terdapat dalam suatu 

daerah baik sains asli yang dapat dijelaskan oleh konsep sains barat maupun 

sains asli yang tidak terkait dengan konsep sains barat, yang semuanya 

bermanfaat bagi pengembangan kompetensi siswa. Ada beberapa keunggulan 

dalam pembelajaran berbasis sains lokal diantaranya adalah relevansi 

pendidikan dengan dunia nyata, membekali kompetensi spesifik siswa sebagai 

life skill, mendorong lahirnya kreativitas siswa, mendorong lahirnya 

entrepreneur profesional, dan mendorong kerjasama dengan masyarakat 

(Asmani, 2012: 95). Dari latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat 

judul Pembelajaran Biologi Berbasis Sains Lokal Melalui Pemanfaatan 

Eceng Gondok Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Astanajapura. 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan dalam penelitian ini dikelompokan ke dalam tiga tahapan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran yang pasif dan monoton. 

b. Kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c. Minimnya kegiatan praktikum yang diakukan di sekolah.  

d. Kurangnya pemahaman siswa dalam menghubungkan apa yang 

dipelajari di dalam kelas dengan kehidupan sehari-hari. 

e. Hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian, penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran biologi berbasis sains lokal adalah pembelajaran biologi 

yang memanfaatkan sains lokal atau sains asli yang terdapat dalam 

suatu daerah baik sains asli yang dapat dijelaskan oleh konsep sains 

barat maupun sains asli yang tidak terkait dengan konsep sains barat, 

yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi siswa.  

b. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian adalah yang menjadi 

indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang 

bersangkutan (Mulyasa, 2006: 248). Hasil belajar yang diteliti adalah 

hasil belajar ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor siswa.  
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3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan pembelajaran biologi berbasis sains lokal 

melalui pemanfaatan eceng gondok pada konsep pencemaran 

lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Astanajapura?  

b. Seberapa besar hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi berbasis 

sains lokal melalui pemanfaatan eceng gondok pada konsep 

pencemaran lingkungan kelas X SMA Negeri 1 Astanajapura?  

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran biologi berbasis 

sains lokal melalui pemanfaatan eceng gondok pada konsep 

pencemaran lingkungan  untuk meningkatkan hasil belajar siswa     

kelas X SMA Negeri 1 Astanajapura?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini dilaksanakan bertujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji penerapan pembelajaran biologi berbasis sains lokal 

melalui pemanfaatan eceng gondok pada konsep pencemaran lingkungan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 

Astanajapura. 
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2. Untuk mengkaji seberapa besar hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

biologi berbasis sains lokal melalui pemanfaatan eceng gondok pada 

konsep pencemaran lingkungan kelas X SMA Negeri 1 Astanajapura. 

3. Untuk mengkaji respon siswa terhadap pembelajaran biologi berbasis sains 

lokal melalui pemanfaatan eceng gondok pada konsep pencemaran 

lingkungan  untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 

1 Astanajapura. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  meningkatkan kompetensi 

dan profesionalisme guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang komperhensif demi tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan, sehingga dengan begitu aktivitas belajar dan 

prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan secara optimal. 

2. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Astanajapura pada pembelajaran biologi, 

khususnya pada penguasaan pokok bahasan pencemaran lingkungan.  
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3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian dapat menambah referensi dan khazanah bagi 

kepustakaan sekolah, yang berguna sebagai bahan pertimbangan dalam 

menetapkan kebijakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah 

setempat.  

 

E. Kerangka Pemikiran 

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang sangat       

terpadu karena adanya interaksi antara guru dengan siswa dan juga                         

siswa dengan siswa lainnya pada saat proses pembelajaran berlangsung.              

Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan diri individu. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk seperti bertambahnya pengetahuan, pemahaman, sikap 

dan tingkah laku, keterampilan, dan aspek lain yang ada pada diri siswa. 

Dalam proses belajar mengajar tidak semua proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan apa yang telah dirancang atau dapat dikatakan hasil 

belajar tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Banyak 

permasalahan yang timbul dalam kegiatan belajar mengajar, seperti aktivitas 

belajar siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar dan 

hasil belajar yang tidak maksimal. Hal ini terjadi karena hasil dan proses 

belajar dipengaruhi beberapa faktor, yakni diantaranya faktor luar dan faktor 

dalam. Menurut Djamarah, dkk (2002: 123), faktor-faktor yang mempengaruhi 
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keberhasilan belajar adalah tujuan, guru, siswa, kegiatan pengajaran, alat 

evaluasi, bahan evaluasi, dan suasana evaluasi. 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar merupakan salah satu 

usaha dari guru untuk mengefektifkan kegiatan belajar mengajar. Lingkungan 

merupakan salah satu faktor bagi keberhasilan proses belajar mengajar.         

Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat mendesain pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan, salah satunya yaitu pemanfaatan eceng gondok 

sebagai sumber belajar yang mampu merangsang  siswa untuk berpikir dan 

semangat belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.                   

Konsep pencemaran lingkungan merupakan pokok bahasan yang berkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari. Untuk memahami konsep tersebut, 

diperlukan sumber belajar yang dapat menghubungkan pemahaman siswa 

dengan lingkungannya. 

Pembelajaran biologi berbasis sains lokal melalui pemanfaatan eceng 

gondok sebagai perpaduan pengembangan sumber belajar yang inovatif dari 

pengintegrasian antara sains lokal yang berkembang di lingkungan sekitar 

siswa dengan pembelajaran biologi. Hal ini akan membantu siswa dalam 

memahami materi dan pembelajaran menjadi bermakna. Siswa memperoleh 

pengatahuan tidak hanya di dalam kelas saja, tetapi di lingkungan sekitar 

siswa pun memperoleh pengatahuan.  
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  Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

 
F. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah: 

Ho = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan 

pembelajaran biologi berbasis sains lokal melalui pemanfaatan eceng 

gondok pada konsep pencemaran lingkungan kelas X SMA Negeri 1 

Astanajapura. 

Ha = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan 

pembelajaran biologi berbasis sains lokal melalui pemanfaatan eceng 

gondok pada konsep pencemaran lingkungan kelas X SMA Negeri 1 

Astanajapura. 

Penerapan Pembelajaran 
Biologi Berbasis Sains Lokal 

 

Guru Siswa 

Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran 

Aktivitas belajar 

Kegiatan pembelajaran 

  Hasil Belajar Respon  
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